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Kata Kunci

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kasus Kluster
pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan telah menjadi
permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan tanaman herbal pada masa pandemi COVID-19.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan desain cross
sectional. Besar sampel yang digunakan pada peneltiian ini adalah 95 orang,
dimana teknik pengambilan sampel mengggunakan teknik simple random
sampling. Data yang diperoleh akan dianalisis secara univariat. Hasil penelitian
ini didapatkan responden terbanyak adalah umur 26-39 tahun yaitu sebanyak 42
responden (43%), laki-laki sebanyak 49 responen (51%), lulusan SMA
sebanyak 45 responen (46,9%) dan wiraswasta yaitu sebanyak 28 responden
(30,2%). Penggunaan Tanaman Herbal sebanyak 87 responden (91,7%).
Penggunaan tanaman herbal Jahe sebanyak 40 responden (43%), dengan
pemakaian tunggal sebanyak 79 responden (91,7%) dan digunakan setiap hari
sebanyak 65 responden (70%).
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The World Health Organization (WHO) states that cluster cases of pneumonia
with unclear etiology in Wuhan City have become a worldwide health problem.
The purpose of this study is to determine the use of herbal plants during the
COVID-19 Pandemic. This research research was a descriptive analytic with
used cross-sectional design. Sample size of this study are 95 peoples, and simple
random sampling was used to determine the sample. Data of study analyzed
with univariat method. Results of this study found that many respondents are
aged 26-39 years, namely 42 respondents (43%). male as many as 49
respondents (51%), high school graduates as many as 45 respondents (46.9 %)
and be self-employed as many as 28 respondents (30.2%). The used of herbal
plants as many as 87 respondents (91.7%). The use of Ginger Herbal Plants
was 40 respondents (43%), with single as many as 79 respondents (91.7%) and
used every day as many as 65 respondents (70%),

Lina Tiara Lisma 148


https://ojsfkuisu.com/index.php/stm/index
mailto:linatiara0100@gmail.com

Jurnal Kedokteran STM
Volume 1V No. Il Tahun 2021

PENDAHULUAN

Penyebabnya munculnya penyakit baru
(new emerging disease) dan munculnya
kembali penyakit menular yang lama (re-
membuat  Indonesia

emerging  disease)

menanggung beban berlebih dalam

penanggulangan penyakit (triple burden
disease).*

Coronavirus disease 2019 (Covid-19)
adalah penyakit jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus
penyebab Covid-19 ini di namakan Sars-CoV-
2. Peneliti bahwa SARS

ditularkan dari kucing luwak (civet cats) ke

menyebutkan

manusia dan MERS ditransmisikan dari unta ke
manusia. Adapun hewan yang yang menjadi
sumber penular Covid-19 ini masih belum di
ketahui.?

Covid-19 saat ini menjadi permasalahan
dunia yang serius dengan jumlah kasusnya yang
selalu mengalami peningkatan setiap harinya.
Diumumkan pada 11 Maret 2020 dan Pada
tanggal 25 Maret 2020 sudah menjangkiti 175
negara dengan angka penularan sebanyak
425.493 kasus.

Cina masih menempati posisi tertinggi
yaitu dengan jumlah 81.637 kasus dengan
angka kesembuhan 73.770 kasus dan angka
kematian 4.636 kasus. Pada tanggal 2 maret
2020 kasus pertama dikonfirmasi di Indonesia
dan data terbaru akhir 2 februari 2021 tercatatat
konfirmasi COVID 19 1,1 juta kasus dengan
angka kesembuhan 897.000 kasus serta kasus
kematian 30.581 kasus.*

Berdasarkan lembaga ilmu pengetahuan

Indonesia (LIPI), Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19), tercatat program pencegahan dan
penanganan tersebut meliputi 10 kluster riset
dan kegiatan. Salah satu Kkluster yang
mempromosikan herbal Indonesia sebagai anti

virus.?

Berdasarkan data yang diberikan oleh
pemerintah Aceh di laman khusus covid-19,
masyarakat Aceh yang terkonfirmasi positif
berjumlah 8106 orang per tanggal 21 November
2020. Dari 8106 terdapat pasien yang meninggal
dunia dengan jumlah 301 orang dan dinyatakan
sembuh 6676 orang sementara 1129 orang masih
dalam perawatan.

Pemakaian herbal sebagai obat-obatan
tradisional telah diterima luas di negara-negara
maju maupun berkembang sejak dahulu kala,
bahkan dalam 20 tahun terakhir perhatian dunia
terhadap obat-obatan tradisional meningkat,
baik di negara yang sedang berkembang maupun
negara-negara maju.

Penggunaan obat tradisional sudah
membudaya di Kecamatan Semadam. Selain
melakukan pengobatan modern, masyarakat
juga  melakukan  pengobatan  alternatif
menggunakan beberapa tanaman obat tradisional
untuk mengatasi dan mengobati berbagai macam
jenis penyakit, seperti diare, diabetes dan lain-
lain. Hal ini dipengaruhi oleh melonjaknya harga
obat sintetik sehingga masyarakat kembali
memanfaatkan  tanaman  obat.  Manfaat
penggunaan tanaman obat sangat besar, seperti
dalam keadaan ekonomi masyarakat, dengan
adanya penggunaan obat tradisional ini akan
menghemat biaya kehidupan karena pengobatan

tradisional selain bahannya dapat diperoleh
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dengan mudah di alam, pengobatan ini lebih
murah, aman dan tidak memiliki efek samping
yang besar.

Berdasarkan survei awal di Aceh Tengah,
peneliti menemukan bahwa masyarakat masih
sering mengonsumsi minuman herbal (bawang
putih, jeruk lemon, rimpang putih dan jahe)
bahkan sudah menjadi budaya orang Aceh
Tansaril sejak dulu. Berdasarkan survei awal
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang penggunaan
tanaman herbal pada masa pandemi virus
corona.

Beberapa hasil penelitian menjelaskan
bahwa perilaku pelecehan seksual terhadap anak
tidak hanya berlaku di Indonesia saja tetapi
pelecehan seksual ini umumnya dilakukan oleh
orang-orang yang ada di sekitar kita. Seperti di
Amerika Utara, sekitar 15% sampai 25% wanita
dan 5% sampai 15% pria yang mengalami
pelecehan seksual saat mereka masih anak-anak.

Berdasarkan jenis kekerasan, jenis luka
dan lokasi luka paling banyak yang ditemukan
pada kasus kejahatan seksual di Rumah Sakit
Pirngadi Medan secara berturut-turut adalah
kekerasan tumpul, memar dan kepala serta
punggung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Riandsya A di Rumah Sakit
Pirngadi Medan periode tahun 2010-2014,
dimana kekerasan tumpul merupakan kasus
terbanyak pada korban kejahatan seksual.

Berdasarkan survei awal di RSUD
Pirngadi Medan terdapat banyak kasus
pelecahan seksual yang dikarenakan riwayat
kekerasan seksual, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Analisa Hubungan Faktor Risiko Kekerasan

Seksual Dengan Angka Kejadian Pelecehan
Seksual Didalam Data Rekam Medis RSUD DR
Pirngadi Medan Tahun 2019” dengan alasan
kepedulian terhadap masyarakat Kkhususnya
wanita dengan risiko untuk terjadinya pelecehan

seksual tersebut.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
bersifat deskriptif cross sectional dimana untuk
mengetahui Penggunaan Tanaman Herbal Pada
Masa Pandemi Virus Corona dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
simple random sampling dengan besar sampel
95 orang. Analisis pada data yang diperoleh

menggunakan uji analisa univariat.

HASIL
Analisis  Univariat digunakan untuk
melihat karakteristik responden dari masing-

masing variabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur

No Umur ( Tahun)  Frekuensi %
L 26-39 42 43%
2. 40-52 35 38%
3. 53-65 18 19%
Total 95 100%

Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan
bahwa responden terbanyak adalah umur 26-39
tahun yaitu sebanyak 42 responden (43%), umur
53-65 tahun yaitu sebanyak 18 responden (19%).

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
responden terbanyak adalah laki-laki sebanyak
49 responen (51%), perempuan sebanyak 46
responden (49%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi

1. Laki-laki 49 51

2. Perempuan 46 49
Total 95 100

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
responden terbanyak adalah ulusan SMA
sebanyak 45 responen (46,9%), lulusan SD dan
S2 sebanyak 8 responden (8,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa

responden  terbanyak yaitu  Penggunaan
Tanaman Herbal sebanyak 87 responden

(91,7%), tidak sebanyak 8 responden (8,3%).

Tabel 5. Distribusi Responden Tentang
Penggunaan Tanaman Herbal

Penggunaan
No Tanaman Frekuensi %)
Herbal
1. lya 87 91,7
2. Tidak 8 8,3
Total 95 100

No P.T_E(:;iﬁarn Frekuensi %
1 SD 8 8,3
2. SMP 12 12,5
3. SMA 45 46,9
4. s1 22 24
5. S2 8 8,3
Total 95 100%

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa

pekerjaan  responden  terbanyak  adalah
wiraswasta Vyaitu sebanyak 28 responden
(30,2%), pelajar dan tidak bekerja yaitu

sebanyak 3 responden (3,1%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi %

1. 'b$a$];§;h 22 22,9
2. Wiraswasta 28 30,2
3. PNS 21 21,9
4, Karyawan Swasta 18 18,8
5. Pelajar 3 3,1
6. Tidak Bekerja 3 3,1

Total 95 100%

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa

responden  terbanyak yaitu  Penggunaan
Tanaman Herbal Jahe sebanyak 40 responden

(43%), Sere sebanyak 20 responden (19%).

Tabel 6. Distribusi Responden Tentang Jenis
Tanaman Herbal yang Selalu Digunakan
pada Masa Pandemi

Jenis Tanaman Frekuensi %
Herbal
1. Jahe 40 43%
2. Kunyit 27 38%
3. Sere 20 19%
Total 87 100

Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa

pengetahuan  responden terbanyak yaitu
Penggunaan Tanaman Herbal dengan tunggal
sebanyak 79 responden (91,7%), kombinasi
sebanyak 8 responden (8,3%).

Dari tabel 8 dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan  responden terbanyak  yaitu
Penggunaan Tanaman Herbal digunakan setiap
hari sebanyak 65 responden (70%), tidak

sebanyak 22 responden (30%).
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Tabel 7. Distribusi Responden Tentang
Penggunaan Tanaman Herbal dengan
Tunggal/Kombinasi yang Selalu Digunakan
pada Masa Pandemi

Penggunaan

No Tanaman Herbal Frekuensi %

1 Tunggal 79 917

2. Kombinasi 8 83
Total 87 100

Tabel 8. Distribusi Responden Tentang
Rutinitas Penggunaan Tanaman Herbal
yang Selalu Digunakan pada Masa Pandemi

Rutinitas
Penggunaan Frekuensi
Tanaman Herbal
1. Setiap Hari 65 70
2. Tidak Setiap Hari 22 30
Total 87 100
DISKUSI

Dapat disimpulkan bahwa responden
terbanyak adalah umur 26-39 tahun vyaitu
sebanyak 42 responden (43%), Didapatkan
bahwa responden terbanyak adalah laki-laki
sebanyak 49 responen (51%), Responden
terbanyak adalah lulusan SMA sebanyak 45
responen (46,9%) dan Berdasarkan pekerjaan
responden terbanyak adalah wiraswasta yaitu
sebanyak 28 responden (30,2%). Dapat
diketahui bahwa perilaku responden terbanyak
yaitu Penggunaan Tanaman Herbal sebanyak 87
responden (91,7%). Penggunaan Tanaman
Herbal Jahe sebanyak 40 responden (43%),
dengan tunggal sebanyak 79 responden (91,7%)
dan digunakan setiap hari sebanyak 65
responden (70%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anggun Wulandari (2020)

bahwasannya yang menjadi responden pada

penelitian ini adalah umur remaja (93,7%), dan
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ni Putu Emy Darmayanti
(2020) bahwasannya yang paling banyak
responden penelitian ini adalah berusia antara
17-25 tahun (34%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Emy
Darmayanti (2020) bahwasannya yang paling
banyak responden penelitian ini adalah laki-laki
sebanyak (55,3%), dan penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Handayani (2020) bahwasannya yang paling
banyak responden penelitian ini adalah laki-laki
sebanyak 60%. Penelitian ini juga memperoleh
hasil bahwa pendidikan tertinggi responden
adalah perguruan tinggi, namun responden
dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah
SMA.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ni Putu Emy Darmayanti
(2020) bahwasannya yang paling banyak
responden penelitian ini adalah memiliki
pekerjaan sebagai pegawai swasta atau
pensiunan swasta (30.67%), tetapi penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggun Woulandari bahwasaanya yang
menjadi responden pada penelitian ini adalah
tidak bekerja (77,2%).

Seperti yang kita ketahui bahwasannya
Umur bukan menjadi faktor penghambat sumber
Tansaril  untuk

informasi  masyarakat di

mendapatkan pengetahuan mengenai
pencegahan COVID-19, karena masyarakat
dengan kategori umur yang berbeda tersebut
memungkinkan untuk memiliki keaktifan dan

keterpaparan informasi yang sama.’
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Tetapi masyarakat Tansaril memiliki
banyak masyarakat yang tamatan SMA, seperti
pada hasil penelitian yang didapatkan, hal ini
disebabkan karena pengetahuan yang didapatkan
olen masyarakat dengan pendidikan rendah
mengenai penularan COVID 19 tidak hanya dari
pendidikan formal tetapi dari pengalaman
dirinya  maupun  lingkungan  kehidupan
bermasyarakat.

Diketahui pada pasien penderita COVID-
19 yang menggunakan tanaman herbal terdapat
perbandingan 2 : 1 menggunakan tanaman
herbal sebelum terkena COVID-19 sejak awal,
di umumkan COVID-19 di Indonesia tetapi usia
nya sekitar > 59 tahun perempuan. Sementara
setelah terkena COVID-19 pasien penderita
COVID-19 menggunakan minum tanaman
herbal usia 44 tahun, sehingga dia merasakan
kesegaran dan kebugaran di dalam tubuhnyaa
selama menggunakan tanaman herbal tersebut

dimasa pandemic Corona ini.’

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis  dan
pembahasan penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa responden terbanyak pada
rentang umur 26-39 tahun yaitu sebanyak 42
responden (43%). Didapatkan bahwa responden
terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu
berjumlah 49 responen (51%). Responden
terbanyak pada tingkat pendidikan SMA yaitu
sebanyak 45 responen (46,9%). Berdasarkan
pekerjaan  responden  terbanyak  adalah
wiraswasta yaitu sebanyak 28 responden
(30,2%). Dapat diketahui bahwa perilaku
responden

terbanyak  yaitu  Penggunaan

Tanaman Herbal sebanyak 87 responden
(91,7%)

Penggunaan Tanaman Herbal Jahe
(43%),

pemakaian tunggal sebanyak 79 responden

sebanyak 40 responden dengan
(91,7%) dan digunakan setiap hari sebanyak 65

responden (70%),
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